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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari keseluruhan cerita dalam sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8,

antara lain :

1. Dialog sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8, tidak semuanya memiliki makna, 

level denotasi digunakan untuk memilih dialog yang memiliki makna dalam setiap 

scene untuk selanjutnya dapat dianalisis dalam level konotasi. Dalam setiap scene

dialog sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8 memiliki banyak dialog yang dapat 

diturunkan dalam level denotasi.

2. Level konotasi, makna dihasilkan oleh hubungan antara denotasi dan budaya 

secara luas yang mencakup kepercayaan-kepercayaan, tingkah laku, kerangka 

kerja dan ideologi dari sebuah formasi sosial. Dalam sinetron Para Pencari Tuhan 

Jilid 8, makna-makna tersebut memiliki maksud dan tujuan antara lain, kritik 

sosial, sindiran, kebudayaan masyarakat, pelajaran, dan hubungan kausalitas.

3. Setelah dilakukan analisis berdasarkan teori tangga dramatik, makna denotasi 

dan konotasi memiliki peranan penting untuk mempengaruhi tangga dramatik 

cerita dalam sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8. Hasil dari analisis makna 

denotasi dan konotasi menjabarkan seluruh makna yang terkandung dalam dialog. 

Makna-makna tersebut memiliki maksud dan tujuan antaralain, kritik sosial, 

sindiran, kebudayaan masyarakat, pelajaran, serta hubungan kausalitas. Sehingga 

makna-makna tersebut juga yang memiliki peran terhadap tangga dramatik dan 

mempengaruhi cerita utama.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang diambil, ada beberapa saran 

yang dapat diambil manfaat oleh masyarakat, penonton ataupun sineas pada 

umumnya, yaitu :

1. Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8 merupakan sinetron yang baik dan 

mendidik untuk ditonton, selain itu sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8 bertutur 

dengan bahasa yang sudah akrab ditelinga masyarakat Indonesia.
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2. Penelitian ini masih bisan dilanjutkan kedalam bidang ilmu lain yang lebih 

luas, agar masyarakat dapat lebih memahami tayangan televisi secara cerdas.

3. Diharapkan agar para sineas muda dapat membuat karya-karya yang kreatif, 

inspiratif dan berbobot dengan memasukkan makna-makna yang dapat 

memajukan bangsa dengan cara vulgar ataupun tersembunyi seperti yang terdapat 

pada sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8.

4. Diharapkan tayangan seperti sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8 dapat lebih 

menghiasi layar kaca Indonesia, dengan kritiknya yang berbobot dan nasihat-

nasihat yang menarik.
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